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ABSTRAK
Mengkonsumsi mie instan merupakan sudah menjadi gaya hidup masyarakat, bukan hanya orang dewasa, mahasiswa serta anak-anak suka mengkonsumsi mie instan, apalagi dengan berbagai macam produk mie instan yang beredar dipasar maupun supermarket, serta promosi mie instan yang sangat luar biasa banyaknya di media iklan seperti televisi. Hal ini sangat mempengaruhi masyarakat dalam membeli produk makanan kemasan mie instan yang halal karena bukan tidak mungkin masyarakat menyampingkan memilih mie instan halal karena tergiur oleh kemasan serta promosi mie instan tersebut. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian kuantitatif karena dalam pelaksanaannya akan menganalisis dan menginterpretasi dari data yang diperoleh dari lapangan menggunakan angket/kuisioner. Pemberian angket/ kuisioner kepada responden diberikan secara acak (random).
Secara uji t (parsial), variabel X1 yaitu pemahaman konsumen pada label halal berpengaruh signifikan terhadap keputusan membeli produk makanan mie instan. Begitu juga dengan variabel X2 yaitu promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan membeli produk makanan mie instan. Secara uji F (simultan), berdasarkan hasil uji f pada tabel ANOVA menunjukkan F hitung > F tabel yaitu 8.567 > 2.681 sehingga berdasarkan hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini berarti H3 diterima dan H03 ditolak. Hasilnya adalah pemahaman konsumen pada label halal dan promosi secara simultan berpengaruh terhadap keputusan membeli produk makanan mie instan.

Kata Kunci: Label Halal; Promosi; Keputusan Membeli


[bookmark: _GoBack]Indonesia adalah negara yang memiliki jumlah umat Islam yang terbesar dari pada negara lain di dunia, bahkan jauh di atas negara-negara Arab seperti India, Pakistan, Bangladesh, Nigeria dan negara lainnya. Populasi yang demikian besar dari umat Islam di Indonesia, menjadi pasar yang demikian potensial untuk dimasuki oleh para produsen makanan. Hal ini tentu akan menjadi fenomena yang patut diperhatikan oleh para pemasar di Indonesia dalam rangka meningkatkan penjualan produk mereka. Dalam ajaran Islam seorang muslim tidak diperkenankan memakan sesuatu kecuali yang halal. Bukan cuma halal, tetapi juga thayyib (baik). Adapun beberapa penelitian terdahulu yaitu penelitian oleh Danang Waskito. Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul Skripsi “Pengaruh Sertifikasi Halal, Kesadaran Halal, dan Bahan Makanan Terhadap Minat Beli Produk Makanan Halal” (Studi Kasus Mahasiswa Muslim Di Yogyakarta). Penelitian Yuli Mutiah Rambe dan Syaad Afifuddin. Mahasiswa Universitas Al-Washliyah, Medan. Dengan judul jurnal Ekonomi dan Keuangan “Pengaruh Pencantuman Label Halal Pada Kemasan Mie Instan Terhadap Minat Pembelian Masyarakat Muslim” (Studi Kasus Pada Mahasiswa Universitas Al-Washliyah, Medan).[footnoteRef:1] Penelitian oleh Sudarni. Mahasiswi UIN Alauddin Makassar dengan judul Skripsi “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Perilaku Konsumen Memilih Produk Makanan (Studi Pada Masyarakat Di Rt/Rw: 002/008 Kelurahan  Sungguminasa Kabupaten Gowa)”.[footnoteRef:2] Penelitian oleh Yeni Herliani. Mahasiswi IAIN Palangka Raya. Dengan judul Skripsi “Pengaruh Perilaku Konsumen dan Label Halal Produk Makanan Rumah Tangga Terhadap Keputusan Konsumsi Di Palangka Raya (Keluarga Mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Palangka Raya)”.[footnoteRef:3] Penelitian oleh Faradillah Lubis. Mahasisiwi UIN Raden Fatah Palembang. Dengan judul Skripsi “Pengaruh labelisasi label halal dan harga terhadap keputusan pembelian Mie Samyang pada Masyarakat Kota Palembang”.[footnoteRef:4] Perbedaan dari penelitian sebelumnya adalah penelitian ini lebih berfopkus pada pemahaman kepada masyarakatnya tentang adanya logo label halal serta perngaruh promosi mie instan dalam menentukan konsumsi mie instan. [1: Yuli Mutiah Rambe dan Syaad Afifuddin, “Pengaruh Pencantuman Label Halal Pada Kemasan Mie Instan Terhadap Minat Pembelian Masyarakat Muslim” (Studi Kasus Pada Mahasiswa Universitas Al-Washliyah, Medan), Jurnal Ekonomi dan Keuangan Vol.1 No.1 Desember 2012 pada Universitas Al-Washliyah, Medan Tahun 2012.]  [2: Skripsi Sudarni, “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Perilaku Konsumen Memilih Produk Makanan (Studi Pada Masyarakat Di Rt/Rw: 002/008 Kelurahan Sungguminasa Kabupaten Gowa)”, Skripsi pada UIN Makassar Tahun 2014.]  [3: Yeni Herliani, “Pengaruh Perilaku Konsumen dan Label Halal Produk Makanan Rumah Tangga Terhadap Keputusan Konsumsi Di Palangka Raya (Keluarga Mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Palangka Raya)”, Skripsi pada IAIN Palangka Raya Tahun 2016.]  [4: Faradillah Lubis, “Pengaruh labelisasi label halal dan harga terhadap keputusan pembelian Mie Samyang pada Masyarakat Kota Palembang” Skripsi pada UIN Raden Fatah Palembang Tahun 2017.] 

Para ulama menafsirkan thayyib sebagai bergizi sesuai standar ilmu kesehatan.[footnoteRef:5] Allah SWT berfirman: [5: Ady Syahputra. “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Masyarakat Kecamatan Perbaungan Dalam Pembelian Produk Makanan Dalam Kemasan,” dalam  Jurnal Ekonomi dan Keuangan, Vol.2, No.8, Mei 2013, hlm. 475.] 

وَكُلُواْ مِمَّا رَزَقَكُمُ ٱللَّهُ حَلَٰلٗا طَيِّبٗاۚ وَٱتَّقُواْ ٱللَّهَ ٱلَّذِيٓ أَنتُم بِهِۦ مُؤۡمِنُونَ ٨٨ 
Terjemahnya: Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya[footnoteRef:6]. [Q.S Al-Maidah 5: 88] [6: Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya. (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2010). hlm. 111.] 


Al-Quran telah menjelaskan bahwa mengkonsumsi yang halal hukumnya wajib karena merupakan perintah agama serta mensyukuri nikmat dari Allah SWT merupakan perwujudan rasa syukur terhadap limpahan rezeki yang diberikan kepada umat manusia.[footnoteRef:7] Halal sebagai pokok utama dalam proses pemilihan produk. Hal ini akan berpengaruh terhadap produk makanan yang memiliki label halal dan masyarakat yang akan memutuskan untuk membeli produk makanan. Untuk mempermudah mengetahui mie instan yang dikonsumsi halal atau tidak, dapat dilihat dari label halal yang tercantum pada kemasan mie instan tersebut. [7: Shidarta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia. (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2006). hlm 3.] 

Gambar 1.1
Logo Label Halal Majelis Ulama Indonesia (MUI)
[image: ]
Sumber: www.halalmui.org
Mengkonsumsi mie instan merupakan sudah menjadi gaya hidup masyarakat, bukan hanya orang dewasa, mahasiswa serta anak-anak suka mengkonsumsi mie instan, apalagi dengan berbagai macam produk mie instan yang beredar dipasar maupun supermarket, serta promosi mie instan yang sangat luar biasa banyaknya di media iklan seperti televisi. Banyaknya minimarket maupun toko-toko kecil, hal ini tidak lepas dari konsumsi masyarakat yang membeli produk makanan kemasan berupa mie instan, baik itu untuk konsumsi diri sendiri maupun keluarga. Hal ini sangat mempengaruhi masyarakat dalam membeli produk makanan kemasan mie instan yang halal karena bukan tidak mungkin masyarakat menyampingkan memilih mie instan halal karena tergiur oleh kemasan serta promosi mie instan tersebut.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mencoba menganalisis “pemahaman masyarakat muslim di Desa Pasar Melayu terhadap pengaruh label halal dan promosi pada mie instan” dan alasan peneliti ingin meneliti judul ini karena Desa Pasar Melayu merupakan daerah yang sangat dekat dan strategis dengan pasar, dimana produk-produk mie instan yang ada di Pasar Sambas itu datang dari luar Kabupaten Sambas dalam memenuhi stok produk di pasar, serta banyaknya masyarakat yang berbelanja di pasar untuk memenuhi stok di tokonya serta berbelanja di minimarket, karena sebagian tempat usaha tidak terlepas dari produk mie instan tersebut yang ada di toko-toko kecil maupun minimarket, hal ini tentu konsumsi masyarakat tidak lepas dari produk mie instan yang dibeli. Selain itu, masyarakat cenderung lebih memilih berbelanja ke pasar karena tempat tinggal masyarakat lebih dekat dengan pasar. Apalagi semua kalangan masyarakat menyukai mie instan dengan berbagai merk dan rasa sehingga mie instan semakin lama semakin meningkat konsumsi dan produksinya.

Metode Penelitian
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode penelitian kuantitatif dan jenis penelitian menggunakan data hasil dilapangan karena dalam pelaksanaannya akan menganalisis dan menginterpretasi dari data yang diperoleh dari menggunakan kuesioner/angket. Penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.[footnoteRef:8] [8: Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif , Kombinasi dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2017), hlm. 23.] 

Metode Kuantitatif dibagi menjadi dua yaitu metode penelitian eksperimen dan metode survei. Metode penelitian eksperimen merupakan metode yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment tertentu (perlakuan) dalam kondisi yang terkontrol sedangkan metode survei dilakukan untuk mengambil suatu generalisasi dari pengamatan yang tidak mendalam.[footnoteRef:9] Penelitian ini juga mencari dan mengumpulkan data yang ada di lapangan, yaitu pada konsumen muslim di Desa Pasar Melayu, Kecamatan Sambas, Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat. [9: Ibid. hlm. 24.] 

B. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.[footnoteRef:10] Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). [10: Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 11.] 

a. Variabel Bebas (Independents)
Variabel Bebas (Independents) adalah variabel-variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependents).[footnoteRef:11] Dalam penelitian yang akan dilakukan terdapat dua variabel bebas (independents) yaitu pemahaman konsumen terhadap label halal (X1) dan promosi (X2). [11: Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif , Kombinasi dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2017), hlm. 66.] 

b. Variabel Terikat (Dependents)
Variabel Terikat (Dependents) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (independents). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat (dependents) yaitu Keputusan Membeli (Y).
C. Populasi dan Sampel
Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian atau keseluruhan unit dalam ruang lingkup yang akan diteliti.[footnoteRef:12] Populasi merupakan keseluruhan objek yang diteliti berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi selama penelitian.[footnoteRef:13] Dalam penelitian ini, populasi yang akan diteliti yaitu seluruh masyarakat muslim di Desa Pasar Melayu yang berjumlah 612 orang. [12: Nanang  Martono,  Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 74.]  [13: Youdsa Amirman, Penelitian dan Statistik Pendekatan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hlm. 134.] 

Pemberian kuesioner (angket) kepada responden diberikan secara acak (random). Sampel adalah sebagian dari populasi.[footnoteRef:14] Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling. Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel.[footnoteRef:15] Peneliti akan menggunakan teknik simple random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Menurut Arikunto apabila populasi penelitian berjumlah kurang dari 100 maka sampel yang diambil adalah semuanya, namun apabila populasi penelitian lebih dari 100 orang dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.[footnoteRef:16] Karena populasi penelitian ini berjumlah 600 orang, maka sampel yang akan digunakan oleh peneliti adalah 25% dari populasi. Maka sampel penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: [14: Nanang  Martono, Metode Penelitian Kuantitatif,  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), hlm. 75.]  [15: Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, Kombinasi dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2017), hlm. 139.]  [16: Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm.  135.] 

600 x 20% = 120
Jadi, sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini berjumlah 120 orang.
A. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan teknik observasi tidak langsung karena hanya menggunakan kuesioner (angket) sebagai bahan untuk pengambilan data. Peneliti akan memberikan kuesioner (angket) kepada responden (masyarakat muslim) kemudian responden mengisi kuesioner (angket) tersebut. Selain itu, peneliti mencari sumber data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dilapangan lokasi penelitian yaitu mencari dan mengumpulkan data yang diperoleh dari Kantor Desa. Sumber data yang akan diambil oleh peneliti yakni konsumen muslim di wilayah lingkungan Desa Pasar Melayu, Kecamatan Sambas. Peneliti juga menggunakan data sekunder yaitu data yang bersumber kepustakaan berupa buku, jurnal, skripsi, internet serta dokumentasi wawancara di lapangan.
Teknik dan alat pengumpulan data yakni menggunakan observasi dan pemberian kuesioner (angket). Angket adalah teknik pengumpulan data yang berupa daftar pertanyaan tertulis yang akan di isi oleh para responden untuk dijawab.[footnoteRef:17] [17: Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, Kombinasi dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2017), hlm. 225.] 

B. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini terdapat beberapa teknik analisis data yang diperlukan dalam melakukan penelitian serta menganalisisnya agar menjadi data yang relevan, yaitu sebagai berikut:
1. Analisis Deskriftif
Metode analisis deskriftif merupakan metode analisis dengan cara mengumpulkan data, menganalisis serta menginterpretasikannya sehingga menghasilkan kesimpulan mengenai penelitian yang dilakukan. Analisis deskriftif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, range, skewness dan kurtosis.[footnoteRef:18] [18: Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 23, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), hlm. 19.] 

2. Uji Instrumen Penelitian
Uji instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur variabel penelitian.[footnoteRef:19] Sistem yang digunakan berupa pemberian skor berdasarkan skala likert. Jawaban setiap item pertanyaan menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat tinggi sampai sangat rendah.[footnoteRef:20] Jawaban tersebut kemudian diberi skor: [19: Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 148.]  [20: Ibid. hlm. 136.] 

Sangat Setuju (SS) diberi skor 5
Setuju (S) diberi skor 4
Netral atau biasa saja (N) diberi skor 3
Tidak Setuju (TS) diberi skor 2
Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1
Dalam menguji instumen data penelitian berupa kuesioner atau angket, maka harus dilakukan uji terlebih dahulu yaitu sebagai berikut:
a. Uji Validitas
Uji validitas merupakan suatu instrument yaitu seberapa jauh instrument benar benar mengukur objek yang akan diukur.[footnoteRef:21] Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidak suatu kuisioner atau angket. Pengujian dilakukan untuk menentukan signifikan atau tidak signifikan dengan  membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Jika r hitung  untuk setiap butir pertanyaan bernilai positif dan lebih besar dari r tabel, maka butir pernyataan tersebut dikatakan valid.[footnoteRef:22] Nilai signifikan yang digunakan yaitu sig 0,5. [21: Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013),. hlm.53-54.]  [22: Danang Sunyoto, Praktik SPSS Untuk Kasus, (Yogyakarta: Nuha Medika, 2011), hlm. 114.] 

Uji validitas  merupakan proses bagaimana cara data itu dikumpulkan atau diperoleh lembaga penyedia data.[footnoteRef:23] Kriteria membentukan validitas kuisioner adalah sebagai berikut: [23: Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Jakarta Pers, 2014), hlm. 136.] 

1) Jika r Hitung > r Tabel maka pertanyaan valid.
2) Jika r Hitung < r Tabel maka pertanyaan tidak valid.
b. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas menunjukkan seberapa jauh suatu instrumen memberikan hasil pengukuran yang konsisten apabila pengukuran dilakukan secara berulang-ulang. Setiap alat pengukur seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran relatif konsisten dari waktu ke waktu. Pertanyaan yang telah valid ditentukan reabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut:[footnoteRef:24] [24: Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Jakarta Pers, 2014), hlm. 137.] 

1) Jika r alpha positif > dari r tabel maka pertanyaan tersebut realibel.
2) Jika r alpha negatif < r table maka pertanyaan tersebut tidak realibel.
Menurut Imam Ghozali, suatu variabel dikatakan reliabilitas apabila nilai Cronbach Alpha α > 0.60.[footnoteRef:25] [25: Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 23, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013),  hlm. 47-48.] 

3. Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda digunakan untuk menaksir atau meramalkan nilai dependen apabila nilai independen dinaikkan atau diturunkan. Analisis ini didasarkan pada hubungan satu variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen.[footnoteRef:26] Regresi linier berganda dimaksudkan untuk melakukan uji pada dua atau lebih variabel independen terhadap satu variable dependen.[footnoteRef:27] Variabel dependen (Y) yaitu keputusan membeli, sedangkan variabel independen terdiri dari pemahaman konsumen pada label halal (X1) dan promosi (X2). [26: Dwi Priyatno, Analisis Korelasi Regresi dan Multivariate dengan SPSS,  (Yogyakarta: Gava Media, 2013), hlm.  40.]  [27: Dyah Nirmala Arum Janie. Statistik Deskriptif dan Regresi Linier Berganda dengan SPSS, (Semarang: Semarang University Press, 2012), hlm. 13.] 

a. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Data penelitian yang diambil oleh peneliti harus diuji terlebih dahulu untuk mengetahui karakteristik data tersebut. Pengujiannya dengan melakukan uji normalitas data. Uji normalitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal.[footnoteRef:28] Tujuan uji normalitas data adalah untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari penelitian tersebut mempunyai distribusi normal atau tidak.[footnoteRef:29] Uji normalitas harus dilakukan karena data yang normal adalah data yang dapat mewakili populasi dan data yang berdistribusi normal merupakan syarat untuk melakukan analisis ini. [28: Ibid. hlm. 154.	]  [29: Danang Waskito. “Pengaruh Sertifikasi Halal, Kesadaran Halal, Dan Bahan Makanan Terhadap Minat Beli Produk Makanan Halal”. Skripsi pada Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2015. hlm. 39.] 

Pengujian data dengan melihat gambar Normal P-P Plot of Regession  Standadezed Residual  untuk melihat bahwa semua data berdistribusi secara normal atau tidak serta sebaran data berada disekitar garis diagonal, sehingga dapat menyimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas atau tidak.[footnoteRef:30] [30: Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 23, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013),  hlm. 98.] 

2) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu sebelumnya. Jika terjadi korelasi maka ada masalah autokorelasi. Autokorelasi biasanya sering muncul pada data runtut waktu (time series) dan jarang terjadi pada data silang waktu (crossection). Model regresi yang baik yaitu regresi yang bebas dari autokorelasi. Mendeteksi ada atau tidak autokorelasi salah satunya menggunakan uji Durbin Watson (DW test).[footnoteRef:31] [31: Ibid. hlm. 107-108.] 

Untuk mendeteksi terjadi autokorelasi atau tidak, dapat dilihat sebagai berikut:[footnoteRef:32] [32: Agus Tri dan Imamudin, Electronic Data Proseccing (Spss 15 dan Eviews 7), Edisi Pertama, (Yogyakarta: Danisa Media, 2015), hlm. 127.] 

a) Jika probabilitas F statistic > 0.05 maka dinyatakan bebas dari masalah autokorelasi.
b) Jika probabilitas F statistic < 0.05 maka dinyatakan terjadi masalah autokorelasi.
3) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji ada tidaknya hubungan antar variabel bebas (independen). Uji multikolinearitas menguji apakah dalam persamaan regresi terdapat korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik adalah tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.[footnoteRef:33] Pada penelitian ini yaitu label halal (variabel X1), promosi (variabel X2) dan Keputusan Membeli (Y). [33: Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 23, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), hlm. 103-104.] 

Nilai yang umum digunakan menunjukkan adanya multikolinieritas yaitu nilai Tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF (variance inflation factor) > 10.[footnoteRef:34] Nilai tolerance yang baik adalah > 0.10 dan nilai VIF < 10, sehingga tidak terjadi masalah multikolinieritas. Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. [34: Danang Sunyoto, Praktik SPSS Untuk Kasus, (Yogyakarta: CAPS, 2011), hlm. 79.] 

4) Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut hoterokedastisitas dan jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik yaitu bersifat homokedasitas. Pengujian ini bisa lihat dengan menggunakan scatter plot.[footnoteRef:35] Kriteria pengambilan keputusan adalah signifikansi dari variabel bebas > 0,05 maka homokedatisitas atau tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. [35: Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 23, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), hlm. 134.] 

b. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dan untuk menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen.[footnoteRef:36] Pengujian hipotesis yaitu sebagai berikut: [36: Dwi Priyatno, Analisis Korelasi Regresi dan Multivariate dengan SPSS,  (Yogyakarta: Gava Media, 2013), hlm.  97.] 

1) Koefisien Determinasi (Adjusted R2)
Koefisien Determinasi (R2) intinya untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat (dependent). Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas (independents) dalam menjelaskan variasi variabel terikat (dependents) amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel bebas (independents) memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat (dependents). Nilai koefisien determinasi yaitu antara nol dan satu. Koefesien determinasi untuk data silang (croosection) cenderung rendah dibandingkan data runtun waktu (time series) yang tinggi.[footnoteRef:37] [37: Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 23, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), hlm. 95.] 

2) Uji t (uji parsial)
Uji statistik t menunjukkan seberapa besar pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.[footnoteRef:38] Uji ini dapat dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel atau melihat kolom signifikasi pada t hitung. Uji t (parsial) bertujuan untuk membandingkan (membedakan) apakah kedua variabel tersebut sama atau berbeda. Cara melakukan uji t adalah sebagai berikut: [38: Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 23, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), hlm. 97.] 

a) Quick look, apabila jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan tingkat kepercayaan 5%.
b) Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel.
Uji ini bisa juga dilakukan dengan cara membandingkan t hitung dengan t tabel atau melihat kolom signifikasi pada t hitung. Pengujian terhadap hasil regresi dilakukan menggunakan uji t pada derajat keyakinan sebesar 95% atau α = 5%.
3) Uji F (uji simultan)
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara serentak/seluruhnya terhadap variabel dependen, apakah berpengaruh atau tidak.[footnoteRef:39] Tahapan pengujian uji F (Fisher Test) sebagai berikut: [39: Dwi Priyatno, Analisis Korelasi Regresi dan Multivariate dengan SPSS, (Yogyakarta: Gava Media, 2013), hlm.  97.] 

a) Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif
b) Menentukan taraf signifikasi menggunakan 0,05 (a=5%)
F hitung dapat dilihat pada uji ANOVA dan F tabel dicari pada tabel statistik pada signifikasi 0,05 dengan df = n – k. Jika F hitung > F tabel maka variabel independen berpengaruh positif terhadap variabel dependen.

Analisis Data
A. Deskripsi/Paparan Data
1. Data Responden Berdasarkan Rentang Usia
Berdasarkan hasil data yang peneliti dapatkan dari penyebaran kuesioner/angket, maka peneliti menyimpulkan data jumlah responden muslim dalam bentuk rentang usia yaitu sebagai berikut:
Tabel 1
Data Responden Muslim Berdasarkan Rentang Usia
	No
	Usia
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	1
	0-20 Tahun
	1
	0.8

	2
	21-40 Tahun
	46
	38.3

	3
	41-60 Tahun
	71
	59.2

	4
	61-80 Tahun
	2
	1.7

	Total
	120
	100


Data Diolah Tahun 2020
Berdasarkan Tabel 1 responden berusia 0-20 tahun berjumlah 1 orang (0.8%), responden berusia 21-40 tahun berjumlah 46 orang (38.3%), responden berusia 41-60 tahun berjumlah 71 orang (59.2%) dan responden berusia 61-80 tahun berjumlah 2 orang (1.7%).
2. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil data yang peneliti dapatkan dari penyebaran kuesioner/angket, maka peneliti menyimpulkan data jumlah responden berdasarkan jenis kelamin yaitu sebagai berikut:
Tabel 2
Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	No
	Jenis
Kelamin
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	1
	Laki-laki
	58
	48

	2
	Perempuan
	62
	52

	Total
	120
	100


Data Diolah Tahun 2020
Berdasarkan tabel 2 dapat peneliti simpulkan bahwa responden muslim yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 58 orang atau 48% sedangkan reponden perempuan sebanyak 62 orang atau 52%. Responden perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki dengan selisih 4 orang.
3. Data Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan
Berdasarkan hasil data yang peneliti dapatkan dari penyebaran kuesioner/angket, maka peneliti menyimpulkan data jumlah responden berdasarkan jenis pekerjaan yaitu sebagai berikut:
Tabel.3
Data Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan
	No
	Jenis
Pekerjaan
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	1
	PNS
	15
	12.5

	2
	Ibu Rumah Tangga (IRT)
	36
	30.0

	3
	Swasta
	4
	3.3

	4
	Wiraswasta
	10
	8.3

	5
	Pedagang
	14
	11.7

	6
	Buruh 
	11
	17.5

	7
	Petani
	21
	9.2

	8
	Mahasiswa
	9
	7.5

	Total
	120
	100


Data Diolah Tahun 2020
Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa responden ibu rumah tangga (IRT) mendominasi dalam menjawab kuesioner atau angket yaitu sebanyak 36 orang atau 30% sedangkan responden yang paling sedikit yaitu responden bekerja sebagai pekerja swasta sebanyak 4 orang atau 3.3% saja.
B. Analisis Data
1. Uji Deskriptif
Analisis deskriftif memberikan deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, range, skewness dan kurtosis.[footnoteRef:40] Berikut hasil uji deskriptif melallui bantuan SPSS 25.  [40: Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 23, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), hlm. 19.] 

Tabel 4
Uji Deskriptif
	Descriptives

	
	Statistic
	Std. Error

	Y
	Mean
	40.0167
	.25629

	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	39.5092
	

	
	
	Upper Bound
	40.5241
	

	
	5% Trimmed Mean
	40.0833
	

	
	Median
	40.0000
	

	
	Variance
	7.882
	

	
	Std. Deviation
	2.80750
	

	
	Minimum
	29.00
	

	
	Maximum
	53.00
	

	
	Range
	24.00
	

	
	Interquartile Range
	3.00
	

	
	Skewness
	.214
	.221

	
	Kurtosis
	5.544
	.438


Hasil Output SPSS 25
Berdasarkan hasil output SPSS 25 maka nilai mean sebesar 40.0167, median sebesar 40.000, variance sebesar 7.882, standar deviasi sebesar 2.80750, nilai minimum 29.00, maksimum 53.00, range 24.00, nilai skewness 0.214 dan kurtosis sebesar 5.544.
2. Uji Instrumen Data
a. Uji Validitas
Berikut hasil uji validitas melalui bantuan SPSS 25.
Tabel 5 Uji Validitas
Variabel Pemahaman pada label halal (X1)
	Item
	r hitung
	r table (sig 0,01)
	Keterangan

	Pertanyaan 1
	0.630
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 2
	0.699
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 3
	0.566
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 4
	0.810
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 5
	0.782
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 6
	0.626
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 7
	0.695
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 8
	0.744
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 9
	0.629
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 10
	0.681
	0.549
	Valid


Data Diolah hasil SPSS 25 tahun 2020
Berdasarkan hasil tersebut, nilai r hitung > r tabel yaitu di atas nilai sebesar 0.549 sehingga uji validitas yang dilakukan semua pertanyaan untuk variabel X1 dinyatakan valid.
Tabel 6 Uji Validitas
Variabel Promosi (X2)
	Item
	r hitung
	r table (sig 0,01)
	Keterangan

	Pertanyaan 1
	0.659
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 2
	0.608
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 3
	0.624
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 4
	0.606
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 5
	0.814
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 6
	0.633
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 7
	0.646
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 8
	0.565
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 9
	0.639
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 10
	0.657
	0.549
	Valid


Data Diolah hasil SPSS 25 tahun 2020
Berdasarkan hasil tersebut, nilai r hitung > r tabel yaitu di atas nilai sebesar 0.549 sehingga uji validitas yang dilakukan semua pertanyaan untuk variabel X2 dinyatakan valid.
Tabel 8 Uji Validitas
Variabel Keputusan Membeli (Y)
	Item
	r hitung
	r table (sig 0,01)
	Keterangan

	Pertanyaan 1
	0.805
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 2
	0.892
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 3
	0.695
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 4
	0.659
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 5
	0.623
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 6
	0.613
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 7
	0.653
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 8
	0.697
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 9
	0.676
	0.549
	Valid

	Pertanyaan 10
	0.633
	0.549
	Valid


Data Diolah Hasil SPSS 25 Tahun  2020
Berdasarkan hasil tersebut, nilai r hitung > r tabel yaitu di atas nilai sebesar 0.549 sehingga uji validitas yang dilakukan semua pertanyaan untuk variabel Y dinyatakan valid.
b. Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabel dari variabel pemahaman konsumen pada label halal (X1), promosi (X2) dan keputusan membeli (Y) yaitu sebagai berikut:
Tabel 9
Uji Reliabilitas
	No
	Variabel
	Croncbach Alpha’s
	Keterangan

	1
	Pemahaman Pada Label Halal (X1)
	0.748
	Reliabel

	2
	Promosi (X2)
	0.657
	Reliabel

	3
	Keputusan Membeli (Y)
	0.707
	Reliabel


Data Diolah Hasil SPSS 25 Tahun 2020
Berdasarkan Tabel diketahui bahwa variabel pemahaman pada Label  Halal (X1), Promosi (X2) dan Keputusan membeli (Y) memiliki nilai Cronbach Alpha’s > 0,60 sehingga ketiga variabel tersebut dinyatakan reliabel.
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Hasil pengujian normalitas disajikan dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 10
Uji Normalitas
Hasil Output SPSS 25
	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Y
	.164
	120
	.111*
	.895
	120
	.742

	a. Lilliefors Significance Correction



Berdasarkan hasil tampilan output SPSS 25, nilai signifikansi pada uji Kolmogorov smirnov adalah 0.111 sehingga lebih dari nilai signifikan 0.05 maka berdasarkan uji normalitas kolmogrov smirnov data berdistribusi secara normal.
[image: ]
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Hasil Output SPSS 25

Dari hasil pengujian  semua bahwa semua data terdistribusi secara normal, sebaran data berada sekitar garis diagonal. Metode grafis ini menunjukkan hasil yang dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	120

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.62206673

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.111

	
	Positive
	.086

	
	Negative
	-.111

	Test Statistic
	.111

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.001c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.


Hasil Output SPSS 25

Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui sebaran data acak dan spesifik pada suatu populasi.[footnoteRef:41] Besarnya nilai Kolmogorov Smirnov dengan tingkat signifikansi > 0.05 yaitu sebesar 0.111 sehingga nilai Kolmogorov Smirnov signifikan berarti berdistribusi secara normal. [41: Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete dengan Program IBM SPSS 23, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013),  hlm. 101.] 

b. Uji Autokorelasi
Hasil pengujian autokorelasi disajikan dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 10
Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.357a
	.728
	.813
	2.64438
	1.920

	a. Predictors: (Constant), X2, X1

	b. Dependent Variable: Y


Hasil Output SPSS 25

Nilai DWhitung sebesar 1.920 akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan kepercayaan 5% dengan jumlah sampel sebanyak 120, variabel independen sebanyak 2 dan variabel dependen 1. Maka diperoleh nilai DWhitung lebih besar daripada nilai batas atas sebesar 1.753 dan lebih kecil daripada 4 - du = 4 - 1.753  atau
du < d < 4-du
1.753 < 1.920 < 2.247
maka dengan ini tidak terjadi autokorelasi dalam model tersebut.
	Runs Test

	
	Unstandardized Residual

	Test Valuea
	-.05757

	Cases < Test Value
	60

	Cases >= Test Value
	60

	Total Cases
	120

	Number of Runs
	50

	Z
	-2.017

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.844

	a. Median


Data Diolah Tahun 2020
Hasil tampilan output SPSS 25 menunjukkan nilai test sebesar -05757 dengan probabilitas sebesar 0.844 sehingga tidak signifikan maka residual bersifat random atau tidak terjadi autokorelasi antar residual.
c. Uji Multikolinieritas
Hasil pengujian multikolinearitas disajikan sebagai berikut:
Tabel 11
Uji Multikolinearitas
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.357a
	.728
	.813
	2.64438

	a. Predictors: (Constant), X2, X1


Hasil Output SPSS 25

Terlihat dari hasil output SPSS 25 bahwa nilai R2 cukup tinggi sebesar 72.8%. Oleh karena R2 cukup tinggi dan variabel independennya signifikan, maka tidak ada indikasi terjadi multikolinieritas pada variabel independen.
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Correlations
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Zero-order
	Partial
	Part
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	14.641
	6.136
	
	2.386
	.019
	
	
	
	
	

	
	X1
	.302
	.113
	.233
	2.669
	.009
	.270
	.240
	.230
	.976
	1.024

	
	X2
	.323
	.119
	.237
	2.716
	.008
	.273
	.244
	.234
	.976
	1.024

	a. Dependent Variable: Y


Hasil Output SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan hasil uji multikolinearitas dengan menggunakan bantuan analisis SPSS 25, terlihat kedua variabel X1 dan X2 menunjukkan nilai tolerance > 0,10 dan angka VIF < 10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pada regresi antar variable independen  tersebut tidak terdapat masalah multikolinearitas.
d. Uji Heteroskedastisitas
Hasil pengujian heteroskedastisitas disajikan sebagai berikut:
Gambar  12
Uji Heteroskedastisitas
[image: ]
Hasil Output SPSS 25

Dari tampilan output menggunakan bantuan SPSS 25 gambar scatterplot tersebut terlihat titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas atau dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi jumlah variabel independennya.
4. Uji Hipotesis
a. Uji t (Parsial)
Pengujian terhadap hasil regresi dilakukan menggunakan uji t pada derajat keyakinan sebesar 95% atau α = 5%. Hasil pengujian uji t parsial) disajikan sebagai berikut:
Tabel 13
Uji t (Parsial)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	14.641
	6.136
	
	2.386
	.019

	
	X1
	.302
	.113
	.233
	2.669
	.009

	
	X2
	.323
	.119
	.237
	2.716
	.008

	a. Dependent Variable: Y


Berdasarkan hasil uji t pada tampilan output SPSS 25 menunjukkan bahwa variabel pemahaman konsumen pada label halal (X1) dan promosi (X2) secara parsial berpengaruh tehadap keputusan membeli produk makanan mie instan. Hal ini diketahui nilai t-tabel yakni 1,657 diperoleh dari (df = n-2 (120-2) α=0,05 dapat  juga dilihat tingkat signifikan dimana kolom sig. Probilitas diperoleh nilai signifikan < 0,05. Perincian uji secara parsial untuk masing–masing variabel yaitu sebagai berikut:
1) Variabel pemahaman konsumen pada label halal (X1) memiliki nilai t-hitung > t tabel yaitu sebesar 2,669 > 1,657 dan nilai sig sebesar 0,009. Berdasarkan hipotesis, maka H1 diterima dan H01 ditolak sehingga dengan demikian pemahaman konsumen pada label halal secara parsial berpengaruh terhadap keputusan membeli produk makanan mie instan.
2) Variabel promosi (X2) memiliki nilai t-hitung sebesar 2,716 > 1,657 dan nilai sig sebesar 0,008. Berdasarkan hipotesis maka H2 diterima dan H02 ditolak sehingga dengan demikian pemahaman konsumen pada promosi secara parsial berpengaruh terhadap keputusan membeli produk makanan mie instan.
Berdasarkan hasil persamaan linear berganda dapat diketahui dari model penelitian ini adalah sebagai berikut:
Y = a+b1.X1+b2.X2+e
Y = 14.641+0.302X1+0.323X2+ e
Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut, maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:
1) Konstanta = 14.641, artinya jika variabel pemahaman konsumen pada label halal dan promosi tidak ada maka terjadi peningkatan sebesar 14.641
2) Koefisien regresi X1 = 0.302 artinya jika pemahaman konsumen pada label halal meningkat 1 point maka tingkat keputusan membeli produk makanan mie instan juga akan meningkat sebesar 0.302
3) Koefisien regresi X2 = 0.323 artinya jika promosi meningkat 1 poin maka keputusan membeli produk makanan mie instan juga akan meningkat sebesar 0.323
b. Uji F (Simultan)
Hasil pengujian uji F (simultan) disajikan sebagai berikut:
Tabel 13
Uji F (Simultan)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	119.814
	2
	59.907
	8.567
	.000b

	
	Residual
	818.153
	117
	6.993
	
	

	
	Total
	937.967
	119
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), X2, X1


Data Diolah tahun 2020
Berdasarkan tabel ANOVA pada tampilan output SPSS 25 menunjukkan bahwa nilai F sebesar 8.567 dengan nilai probabilitas sebesar 0.000 sehingga < 0.05. Maka F hitung > F tabel yaitu 8.567 > 2.681 sehingga berdasarkan hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini berarti H3 diterima dan H03 ditolak. Dengan demikian pemahaman konsumen pada label halal dan promosi secara simultan berpengaruh terhadap keputusan membeli produk makanan mie instan.
c. Koefisien Determinasi (R2)
Hasil pengujian koefisien determinasi (R2) disajikan dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 14
Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.357a
	.728
	.813
	2.64438
	1.920

	a. Predictors: (Constant), X2, X1

	b. Dependent Variable: Y


Hasil Output SPSS 25

Berdasarkan hasil tampilan output SPSS 25, nilai R Square sebesar 0.728 atau 72.8% yang menunjukkan bahwa variabel dependen Y (keputusan membeli) dapat dijelaskan oleh variabel independen X yaitu pemahaman konsumen pada label halal (X1) dan promosi (X2) sebesar 72.8% dan sisanya 27.2% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian yang tidak diteliti.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan menggunakan bantuan SPSS 25 maka tiap variabel penelitian dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh pemahaman konsumen pada label halal terhadap keputusan membeli mie instan.
Variabel pemahaman konsumen pada label halal (X1) memiliki nilai t-hitung > t tabel yaitu sebesar 2,669 > 1,657 dan nilai sig sebesar 0,009. Berdasarkan hipotesis, maka H1 diterima dan H01 ditolak sehingga dengan demikian pemahaman konsumen pada label halal secara parsial berpengaruh terhadap keputusan membeli produk makanan mie instan. Hal ini membuktikan bahwa label halal mampu mempengaruhi keputusan membeli konsumen. Hal ini hampir mirip dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuli Mutiah Rambe dan Syaad Afifuddin[footnoteRef:42], yang menyatakan minat beli mahasiswa terhadap produk mie instan tergolong tinggi dan keyakinan mahasiswa terhadap pencantuman label halal pada kemasan mie instan dinyatakan tinggi. [42: Yuli Mutiah Rambe dan Syaad Afifuddin, “Pengaruh Pencantuman Label Halal Pada Kemasan Mie Instan Terhadap Minat Pembelian Masyarakat Muslim” (Studi Kasus Pada Mahasiswa Universitas Al-Washliyah, Medan), Jurnal Ekonomi dan Keuangan Vol.1 No.1 Desember 2012 pada Universitas Al-Washliyah, Medan Tahun 2012.] 

2. Pengaruh pemahaman konsumem pada promosi terhadap keputusan membeli mie instan.
Variabel promosi (X2) memiliki nilai t-hitung sebesar 2,716 > 1,657 dan nilai sig sebesar 0,008. Berdasarkan hipotesis maka H2 diterima dan H02 ditolak sehingga dengan demikian pemahaman konsumen pada promosi secara parsial berpengaruh terhadap keputusan membeli produk makanan mie instan. Promosi berpengaruh terhadap keputusan pembelian mie instan adalah karena promosi mie instan yang menarik. Dengan mempertahankan atau menambah strategi promosi, maka keputusan membeli juga akan meningkat.
3. Pengaruh pemahaman konsumen pada label halal dan promosi terhadap keputusan membeli mie instan.
Berdasarkan tabel ANOVA pada tampilan output SPSS 25 menunjukkan bahwa nilai F sebesar 8.567 dengan nilai probabilitas sebesar 0.000 sehingga < 0.05. Maka F hitung > F tabel yaitu 8.567 > 2.681 sehingga berdasarkan hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini berarti H3 diterima dan H03 ditolak. Dengan demikian pemahaman konsumen pada label halal dan promosi secara simultan berpengaruh terhadap keputusan membeli mie instan. Hal ini hampir mirip dengan penelitian Yuli Mutiah Rambe dan Syaad Afifuddin[footnoteRef:43], penelitian Sudarni[footnoteRef:44], penelitian Yeni Herliani[footnoteRef:45] dan penelitian Faradillah Lubis[footnoteRef:46] yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa label halal berpengaruh terhadap pemahaman konsumen maupun keputusan dalam membeli produk makanan. [43: Yuli Mutiah Rambe dan Syaad Afifuddin, “Pengaruh Pencantuman Label Halal Pada Kemasan Mie Instan Terhadap Minat Pembelian Masyarakat Muslim” (Studi Kasus Pada Mahasiswa Universitas Al-Washliyah, Medan), Jurnal Ekonomi dan Keuangan Vol.1 No.1 Desember 2012 pada Universitas Al-Washliyah, Medan Tahun 2012.]  [44: Skripsi Sudarni, “Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Perilaku Konsumen Memilih Produk Makanan (Studi Pada Masyarakat Di Rt/Rw: 002/008 Kelurahan Sungguminasa Kabupaten Gowa)”, Skripsi pada UIN Makassar Tahun 2014.]  [45: Yeni Herliani, “Pengaruh Perilaku Konsumen dan Label Halal Produk Makanan Rumah Tangga Terhadap Keputusan Konsumsi Di Palangka Raya (Keluarga Mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Palangka Raya)”, Skripsi pada IAIN Palangka Raya Tahun 2016.]  [46: Faradillah Lubis, “Pengaruh labelisasi label halal dan harga terhadap keputusan pembelian Mie Samyang pada Masyarakat Kota Palembang” Skripsi pada UIN Raden Fatah Palembang Tahun 2017.] 

Kesimpulan
Peneliti melakukan penelitian di desa pasar Melayu sesuai dengan panduan perhitungan dari sumber penelitian sehingga peneliti menyebarkan sebanyak 120 angket/kuesioner yang diberikan khusus untuk responden muslim. Mengenai analisis data yang telah dilakukan menggunakan bantuan SPSS 25 maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:
1. Secara parsial, variabel X1 yaitu pemahaman konsumen pada label halal berpengaruh signifikan terhadap keputusan membeli produk makanan mie instan hal ini dapat dilihat pada nilai t hitung > t tabel yaitu sebesar (2,669 > 1,657), maka H1 diterima dan H01 ditolak. Sedangkan variabel X2 yaitu promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan membeli produk makanan mie instan yang ditunjukkan dengan nilai t hitung > t tabel yaitu sebesar (2,716 > 1,657), maka H2 diterima dan H02 ditolak. Besarnya pengaruh pemahaman konsumen pada label halal dan promosi terhadap keputusan membeli produk makanan mie instan dilihat dari R square sebesar 0.728 artinya variabel X1 dan X2 berpengaruh terhadap variabel Y sebesar 72.8% dan sisanya 27.2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
2. Secara uji F (simultan), berdasarkan hasil uji f pada tabel ANOVA menunjukkan bahwa nilai F sebesar 8.567 dengan nilai probabilitas sebesar 0.000 sehingga < 0.05. Maka F hitung > F tabel yaitu 8.567 > 2.681  sehingga berdasarkan hipotesis yang digunakan dalam penenlitian ini berarti H3 diterima dan H03 ditolak. Dengan demikian variabel independen X1 dan X2 berpengaruh terhadap variabel dependen Y sehingga hasilnya adalah pemahaman konsumen pada label halal dan promosi secara simultan berpengaruh terhadap keputusan membeli produk makanan mie instan.
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